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ABSTRAK

Konsep dan Peran LKK NU Provinsi Jawa Timur dalam pencegahan perkawinan anak
sangat dibutuhkan, mengingat perkawinan anak yang terjadi di Jawa Timur dari tahun 2018 —
2022 mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Gubernur Jawa Timur mengeluarkan Surat
Edaran No. 474.14/810/109.5/2021 Tentang ‘’Pencegahan Perkawinan Anak’’ tertanggal 18
Januari 2021 yang berisi memerintahkan atau mengajak Tokoh Masyarakat, Ketua Organisasi
Kemasyarakatan dan Pimpinan Lembaga lainnya di wilayah Jawa Timur secara bersama-
sama turut serta dalam melakukan tindakan pencegahan terjadinya perkawinan anak.
Penelitian ini menganalisis bagaimana peran Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul
Ulama (LKK NU) Provinsi Jawa Timur yang merupakan lembaga Nahdlatul Ulama yang
bergerak dibidang kesejahteraan keluarga, sosial dan kependudukan, mengingat Jawa Timur
merupakan basis dari NU dan banyak masyarakat yang berafiliasi kepada NU. Oleh karena
itu menarik untuk diteliti bagaimana peran dari lembaga NU yang bergerak di bidang
kesejahteraan keluarga itu sendiri dalam pencegahan perkawinan anak di bawah umur.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara beberapa informan dari pengurus LKK NU Provinsi Jawa
Timur dan LKK NU Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitis yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dari wawancara. Kemudian penelitian ini
dianalisis melalui teori peran dan teori kontrol sosial dan teori pemberdayaan.

Hasil penelitian ini menunjukan LKK NU Jawa Timur sudah melakukan peranannya
sebagai suatu lembaga yang bergerak di bidang kesejahteraan keluarga, akan tetapi kontrol
sosial yang dilakukan oleh LKK NU Jawa Timur tidak berjalan maksimal. Hal ini
dikarenakan LKK NU Jawa Timur sebagai pihak eskternal dan bukan pihak internal dalam
pencegahan perkawinan anak di bawah umur. Adapun konsep pencegahan perkawinan anak
di bawah umur di Jawa Timur perspektif LKK NU Jawa Timur yaitu: memasukkan materi
perkawinan di dalam jenjang pendidikan, integrasi kerjasama lembaga-lembaga Pemerintah
dan non Pemerintah, keberadaan orang tua dan merubah mindset sosial budaya tentang
perkawinan, peran Kiyai dan Buk Nyai di pesantren-pesantren Jawa Timur, menjembatani
hukum perkawinan dengan usia ideal perkawinan. Peran LKK NU Jawa Timur dalam
pencegahan perkawinan anak di bawah umur yang terjadi di Jawa Timur: kordinasi internal
LKK NU Provinsi Jawa Timur, mendukung program pendewasaan usia ideal perkawinan,
melakukan upaya kordinasi dengan Pemerintah Jawa Timur, sosialisasi parenting, keluarga
ideal (Mashlahah) dan isu kekinian. Tantangan dan hambatan yang didapati oleh LKK NU
Jawa Timur berupa faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal berupa:
minimnya anggaran dana yang didapatkan LKK NU Jawa Timur oleh internal NU itu sendiri,
kesiapan pengurus LKK NU yang tidak berjalan maksimal, belum bisa melaksanakan
program-program yang baik dilapangan baik ditingkat Provinsiatau Kabupaten/Kota.
Sedangkan faktor eksternalnya ialah: kurangnya support oleh Pemerintah, sosial budaya
masyarakat Jawa Timur yang masih percaya jika menolak pertunangan ataupun perkawinan
nanti bisa menjadi perawan tua/perjaka tua, pola pikir masyarakat yang tidak perlu
berpendidikan tinggi, dan yang terakhir adalah kondisi pandemi Covid-19 dan juga PPKM.

Kata Kunci: Perkawinan Anak, LKK NU, Jawa Timur
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ABSTRACT

The concept and role of LKK NU in East Java Province in preventing child marriage
is urgently needed, considering that child marriages that occurred in East Java from 2018 —
2022 have experienced a very significant increase. The Governor of East Java issued Circular
No. 474.14/810/109.5/2021 Concerning "Prevention of Child Marriage" dated January 18,
2021 which contains ordering or inviting Community Leaders, Chairs of Community
Organizations and Leaders of other Institutions in the East Java region to jointly participate in
taking steps to prevent marriage child. This study analyzes the role of the Nahdlatul Ulama
Family Benefit Institute (LKK NU) in East Java Province, which is a Nahdlatul Ulama
institution engaged in family, social and population welfare, considering that East Java is the
basis of NU and many communities are affiliated with NU. Therefore it is interesting to
examine the role of the NU institution which is engaged in family welfare itself in preventing
child marriages.

This research is a field research, data collection was carried out through interviews
with several informants from the management of LKK NU in East Java Province and LKK
NU Regencies/Cities in East Java. The nature of this research is descriptive-analytical,
namely describing the data obtained from interviews. Then this research is analyzed through
role theory and social control theory and empowerment theory.

The results of this study indicate that the East Java NU LKK has carried out its role as
an institution engaged in the field of family welfare, but the social control exercised by the
East Java NU LKK has not run optimally. This is because the East Java NU LKK is an
external party and not an internal party in preventing underage child marriage. The concept of
preventing underage marriages in East Java from the perspective of LKK NU East Java,
namely: incorporating marriage material into the education level, integration of cooperation
between Government and non-Governmental institutions, the presence of parents and
changing the socio-cultural mindset about marriage, the role of Kyai and Buk Nyai in Islamic
boarding schools in East Java, bridging marriage law with the ideal age of marriage. The role
of the East Java NU LKK in preventing underage child marriages that occurred in East Java:
internal coordination of the East Java Province NU LKK, supporting the ideal age of
marriage maturation program, making efforts to coordinate with the East Java Government,
outreach to parenting, the ideal family (Mashlahah) and contemporary issues. The challenges
and obstacles encountered by the East Java NU LKK were in the form of internal factors as
well as external factors. Internal factors include: the lack of budgetary funds obtained by the
East Java NU LKK by the internal NU itself, the readiness of the NU LKK management
which is not running optimally, has not been able to carry out good programs in the field
either at the Provincial or Regency/City level. While the external factors are: the lack of
support by the Government, the socio-cultural community of East Java who still believe that
if you refuse an engagement or marriage, you can become an old maid/old maid, the mindset
of people who do not need to be highly educated, and the last is the condition of the Covid-19
pandemic. and also PPKM.

Keywords: Child Marriage, LKK NU, East Java
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan pada anak di dasar batas usia di Provinsi Jawa Timur
menempati posisi ketiga terbesar di Indonesia pada tahun 2020. Provinsi
terbanyak ditempati Kalimantan Selatan 12,52%, Jawa Barat 11,48%, dan Jawa
Timur 10,85%." Pada tahun 2019 Provinsi Jawa Timur perkawinan anak di bawah
umur mencapai 5.766 kasus,? hal ini meningkat 300% di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2020% mencapai 19.211 pernikahan anak pada usia di bawah umur,*
17.585 pernikahan anak pada usia dibawah umur pada tahun 2021, serta tercatat
mulai Januari hingga Mei 2022 telah menjadi 5.285 perkara pernikahan anak pada

usia di dasar batas usia yang diputus di Pengadilan Agama se-Jawa Timur.®

Ada 6 daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang mengalami
lonjakan tinggi perkawinan anak di bawah umur yaitu Kabupaten Trenggalek

dengan 956 kasus tahun 2021,” Kabupaten Sumenep 2.029 kasus pada tahun 2020

!Lihat: databoks.katadata.co.id, 10 Provinsi dengan Pernikahan Perempuan Usia Dini
Pada 2020, Published: 16 Desember 2021; Kompas. Com, dalam Setahun Persentase Pernikahan
Dini Di Jatim Meningkat, Ini Sebabnya, Published: 28 Februari 2022; bkkbn, 80% Pernikahan
Dini di Jawa Timur Terjadi Akibat Kecelakaan, Published: 07 September 2021.

2Lihat: Jpnn. Com, Hari Begini Pernikahan Dini di Jawa Timur Masih Tinggi, 1.429
Pertiap Bulannya, Published: 23 Maret 2022.

SLihat: TVOneNews.com, Kasus Pernikahan Dini di Jawa Timur Naik Sebesar 300%,
Published: 01 Maret 2022.

“Dinas Kominfo Jawa Timur, Angka Masih Tinggi, DP3AK Jawa Timur Ajak Cegah
Perkawinan Anak, Published: 25 Maret 2021.

SLihat: SuaraSurabaya.Net, Tahun 2021 Angka Pernikahan Anak di Jawa Timur
mencapai 17.000, Published: 05 September 2022.

SLihat: Sindonews.com, Angka Perkawinan Anak di Jatim Tinggi, Published: 05
September 2022.

"Lihat: detikjatim.com, Jumlah Pernikahan Dini Di Trenggalek Tertinggi Di Jawa Timur,
Published: 08 Agustus 2022.



dan 533 sampai bulan April 2021,% Kabupaten Lumajang 903 kasus pada tahun
2021,° Kabupaten Tuban 808 kasus dari tahun 2019-2020,° Kabupaten
Bondowoso 803 kasus pada tahun 2021,'* dan Kabupaten Mojokerto 421 kasus

pada tahun 2021.%2

Perkawinan di Indonesia sendiri mengatur mengenai dasar batas
perkawinan, bahwa pernikahan yang dibolehkan jika lelaki serta perempuan telah
menjangkau usia 19 tahun,*® hal itu berbeda dari regulasi lebih sahulu yang
mengatur batas lelaki 19 tahun dan perempuan 16 tahun.* Regulasi menjadi
pijakan dalam melangsungkan perkawinan di Indonesia, hal ini masih berbanding
terbalik dengan banyaknya kasus pernikahan anak pada usia dibawah umur pada

Provinsi Jawa Timur.*®

Penulis menemukan data terkait asal muasal adanya pernikahan anak pada
usia dibawah umur di Provinsi Jawa Timur ada dua faktor yang mendasar yaitu

sebab dari dalam (internal) serta sebab dari luar (eksternal). Faktor internalnya

8Lihat: Kumparan.com, Kabupaten Sumenep Jadi Wilayah Dengan Pernikahan Anak
Tertinggi di Jatim, Published: 07 Desember 2022.

%Lihat: JatimTimes.com, Angka Pernikahan Dini Di Lumajang Tertinggi Kedua Di Jatim,
Published: 03 Maret 2022.

OLihat; Suaradata.com, Pernikahan Dini Di Tuban Di Dominasi Perempuan, 808 Anak
Di Bawah Umur Dilaporkan Menikah, Publshed: 2021.

1Lihat: TimesIndonesia.co.id, Ada 190 Pernikahan Dini Di Bondowoso dalam 4 Bulan
Terakhir, Published: 03 Juni 2022.

2 jhat: Suara Mojokerto, Angka Pernikahan Dini Di Mojokerto Masih Tinggi, Ternyata
Ini Penyebabnya, Published: 23 Septeember 2019; radamojokerto.jawapos. Kasus Pernikahan
Dini Di Mojokerto Masih Tinggi, Ini Penyebabnya, Published: 23 Agustus 2021.

18Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 1
Tahun 1974, Pasal 7.

14Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 7.

SLihat; databoks.katadata.co.id, 10 Provinsi dengan Pernikahan Perempuan Usia Dini
Pada 2020, Published: 16 Desember 2021; Kompas. Com, dalam Setahun Persentase Pernikahan
Dini Di Jatim Meningkat, Ini Sebabnya, Published: 28 Februari 2022; bkkbn, 80% Pernikahan
Dini di Jawa Timur Terjadi Akibat Kecelakaan, Published: 07 September 2021; TVOneNews.com,
Kasus Pernikahan Dini di Jawa Timur Naik Sebesar 300%, Published: 01 Maret 2022.



seperti pergaulan bebas,'® hamil di luar nikah,!’” kebutuhan akan cinta, kepuasan,
pendidikan rendah dan ekonomi®® takut terjadi perzinahan,® dan faktor

eksternalnya ialah faktor budaya.?

Pentingnya penghalangan Pernikahan pada anak di dasar batas usia perlu
dilakukan didaerah Jawa Timur perihal tersebut dibuktikan dengan terbitnya Surat
Edaran Gubernur Jawa Timur No. 474.14/810/109.5/2021 Mengenai “Pencegahan
Perkawinan Anak” tertanggal 18 Januari 2021 yang berisi memberikan perintah
ataupun memberikan ajakan bagi Camat, Kepala Desa atau Lurah, Pemuka
Masyarakat baik Tokoh Agama maupun Tokoh Masyarakat, KUA, Ketua
Organisasi serta Pimpinan Instansi lain, khalayak ramai serta semua pemangku
kepentingan di daerah Jawa Timur berbarengan terjun melaksankan kegiatan
mencegah peristiwa pernikahan anak di batas usia yang masih dini baik itu secara
lisan, tulisan maupun tindakan yang lain.?* Selain daripada itu Undang-Undang

No. 35 Tahun 2014 juga mewajibkan peran masyarakat terhadap penyelenggaraan

16_jhat: kominfo.jatimprov.go.id, Revitalisasi BKR Di Desa Pohkecik, Bupati Mojokerto
Ajak Tekan Angka Pernikahan Dini, Published: 25 November 2022.

L ihat: timesindonesia.co, Pemkab Mojokerto Targetkan Angka Perkawinan Dini Turun
Hingga 8,7%, Published: 14 Juli 2022; factualnews.co, Hamil Di Luar Nikah Dominasi
Pernikahan Dini Di Mojokerto, Published: 01 Agustus 2022.

BYuniastuti, Dampak Sosial Perkawinan Di Bawah Umur Bagi Kehidupan Masyarakat
Desa Kunjorowesi Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto, Jurnal Teori dan Praksis
Pembelajaran IPS, Vol. 2, No. 1, 2017, him. 33.

19Sri Sudarsih dan Diah Wahyu Ningsih, Hubungan Perspesi Orang Tua Tentang
Perkawinan Dini dengan Kejadian Pernikahan Dini Di Desa Sajen Kabupaten Mojokerto,
Humaniora, Vol. 15, No. 2, 2018, him. 139.

ngopibareng.id, Ratusan Anak Di Mojokerto Ngebet Nikah, Published: 02 Agustus 2022.

20Dzurri Wahidah Karismawati dan Retno Lukitaningsih, Studi Tentang Faktor-Faktor
yang Mendorong Remaja Melakukan Pernikahan Dini Di Kecamatan Kemlagi Kabupaten
Mojokerto, Journal Mahasiswa Bimbingan Konseling, Vol. 1, No. 1 2013, hlm. 57-58; Hikmah
Muhaimin, dkk, Penyuluhan Dampak Pernikahan Dini dan Kesehatan Reproduksi Bagi Anak
Remaja Di Kabupaten Mojokerto, Abdikan: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan
Tekhnologi, Vol. 1, No. 2, 2022, him. 242.

2l ihat; Surat Edaran Gubernur Jawa Timur No. 474.14/810/109.5/2021 Tentang
Pencegahan Perkawinan Anak, Tertanggal 18 Januari 2021, Point No. 1.



perlindungan anak,?? dan kewajiban serta peran masyarakat dilaksanakan dengan

melibatkan organisasi kemasyarakatan.?

Dari Surat Edaran dan Undang-Undang Perlindungan Anak tersebut ada
peran organisasi masyarakat dan pimpinan lembaga yang diberi amanah untuk
membantu menghalangi terlaksananya pernikahan pada anak di dasar batas usia,
dan salah satu lembaga di Jawa Timur yang turut membantu penghalangan
pernikahan anak pada usia di bawah umur ialah LKK NU (Lembaga
Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul Ulama’).?* Hal ini tentu beralasan kenapa
LKK NU memiliki peran dimana sangat dibutuhkan, mengingat LKK NU
(Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama) merupakan sebuah lembaga
yang dinaungi Nahdlatul Ulama’ yang menjalankan ketertiban NU pada bidang
kesejahteraan dan pemberdayaan keluarga, sosial dan kependudukan.?® Serta
bahwasannya Jawa Timur merupakan kelahiran NU dan juga merupakan basis
masa NU di Pulau Jawa sehingga apakah ada efek yang dirasakan terhadap

kehadiran LKK NU yang merupakan lembaga NU itu sendiri di Jawa Timur.

Salah satu peranan yang sudah dilakukan oleh LKK NU Provinsi Jawa
Timur dalam pencegahan pernikahan anak pada usia di bawah umur ialah turut

mensosialisasikan tingkat pernikahan usia ideal pada anak (usia dewasa

22Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 mengenai Perubahan Atas Undang-Undang No. 23
Tahun 2022 mengenai Perlindungan Anak, Pasal 20.

ZUndang-Undang No. 35 Tahun 2014...Pasal. 25 Ayat 2.

24|ihat: Mojokerto.id, Gandeng LKK NU, Bupati Mojokerto Beri Pembinaan Pencegahan
Perkawinan Anak Usia Dini, Published: 13 Juli 2022.

B jhat: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama, Keputusan
Muktamar Ke-34 (Jakarta Pusat: Sekretariat Jendral Pengurus Besar Nahdlatul Ulama).



pernikahan) yakni lelaki 25 tahun juga wanita 21 tahun minimal.?® Peranan
lainnya ialah turut membantu Pemerintahan Kabupaten/Kota guna menghalangi
terjadinya pernikahan anak pada usia di bawah umur,?’ serta turut memberikan
pembinaan dan pelatihan kepemudaan penghalangan pernikahan anak pada usia di
bawah umur.?® Oleh karenanya penulis terdorong untuk melaksanakan research
yang mendalam dengan judul “’Konsep dan Peran Lembaga Kemaslahatan
Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) Provinsi Jawa Timur dalam Pencegahan

Perkawinan Anak di Bawah Umur.”’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran yang telah penulis kemukakan, penulis
mempunyai lebih dari satu rumusan masalah yang memiliki keterkaitan terhadap
pernikahan anak pada usia di bawah umur, untuk memfokuskan penelitian ini

penulis menyusun beberapa rumusan masalah, yakni:

1. Bagaimana konsep pencegahan pernikahan anak pada usia di bawah
umur perspektif Lembaga Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul Ulama’
(LKK NU) Jawa Timur ?

2. Bagaimana peran Lembaga Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul
Ulama’ (LKK NU) Jawa Timur dalam pernikahan anak pada usia di

bawah umur di Provinsi Jawa Timur ?

% jhat: Ahmad Imam Mawardi, Pemikiran dan Tokoh NU Terhadap Proram
Pendewasaan Usia Perkawinan Di Jawa Timur (Surabaya: Pustaka Radja, 2018).

2’Lihat: mojokertokab.go.id, Gandeng LKK NU, Bupati Mojokerto Beri Pembinaan
Pencegahan Pernikahan Anak Usia Dini, Published: 13 Juli 2022; timesindonesia.co, Pemkab
Mojokerto Targetkan Angka Perkawinan Dini Turun Hingga 8,7%, Published: 14 Juli 2022.

28| jhat: gatra.com, Bersama LKKNU, Bupati Mojokerto Memberikan Pembinaan
Pernikahan Anak Usia Dini, Published: 14 Juli 2022.



3. Bagaimana tantangan yang dihadapi Lembaga Kemashlahatan
Keluarga Nahdlatul Ulama’ (LKK NU Jawa Timur) terhadap

pernikahan anak pada usia di bawah umur ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis konsep Lembaga Kemashlahatan Keluarga
Nahdlatul Ulama’ (LKK NU) Jawa Timur dalam pernikahan anak pada
usia di bawah umur.

2. Untuk menganalisis dan melihat sejauh mana peran Lembaga
Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul Ulama’ (LKK NU) memberikan
kontribusi terhadap pernikahan anak pada usia di bawah umur di Jawa
Timur.

3. Untuk menganalisis tantangan apa saja yang dihadapi LKK NU Jawa

Timur dalam pernikahan anak pada usia di bawah umur.

2. Kegunaan Penelitian

Research ini mempunyai beberapa kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teori, berbagai data-data temuan dalam penelitian ini bisa
menjadi acuan dalam pembuatan regulasi (pengaturan) tambahan
tentang pernikahan pada anak di dasar batas usia yang masih belum
ada diatur di dalam perundang-undangan perkawinan serta Undang-

Undang yang punya kaitan terhadap anak seperti Perlindungan Anak



dan kesejahteraan anak. Selain itu juga menjadi khazanah keilmuan
yang mendalam tentang perkembangan penghalangan pernikahan pada
anak di dasar batas usia.

2. Berlandaskan praktik, research ini bisa menjadi bahan alur berpikir
dan pijakan bagi Pengurus Daerah dan Kecamatan LKK NU terhadap
penghalangan pernikahan anak pada usia di bawah umur.

3. Secara praktik juga hasil penelitian ini bisa menjadi catatan dan
evaluasi kepengurusan Nahdlatul Ulama Provinsi Jawa Timur dan
juga Pemerintahan Provinsi Jawa Timur untuk kedepannya dalam hal

pencegahan perkawinan anak di bawah umur.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka bertujuan untuk menyampaikan menyampaikan kepada
pembaca tentang penelitian apa saja yang sudah dilakukan, dan memberikan
gambaran sejauh mana penelitian tersebut dilakukan oleh penelitia sebelumnya,
serta untuk melihat kajian apa saja yang belum tersentuh. Dan telaah pustaka yang
akan penulis sajikan yaitu berkaitan penghalangan pernikahan pada anak di dasar

batas usia.

Tidak bisa disebut sebagai research baru apabila berbicara mengenani
pernikahan pada anak di dasar batas usia, seperti upaya pernikahan pada anak di

dasar batas usia pernah diteliti Nurhayati,®® Dwi Rizky,3® Asmun, dkk,3!

2Nurhayati, Restorasi Penghalangan Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Di
Kabupaten Lombok Tengah (Studi Implementasi Pasal 77 No. 1 Tahun 2019 Tentang
Perkawinan), Tesis Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Mataram, 2021.



Nurlina,®®> Nur Cholizah,®® Ade Riski Asril,** Imam Alfafan,*® Muhammad
Husnan,® yang menghasilkan perlunya peran Pemerintah Daerah,®’ Pemerintah
Desa,*® Keluarga,® Perguruan Tinggi,*® Penegak hukum, *' KUA,*? dalam
melakukan sosialisasi penghalnagan pernikahan anak di bawah usia dan

dampaknya.

30Dwi Rizky Kholifatul Royyan, Upaya Penghalangan Pernikahan Pada Anak Di Dasar
Batas Usia Sesuai Dengan Undang-Undang Perkawinan No. 16 Tahun 2019, Skripsi Fakultas
Hukum Universitas Panca Sakti Tegal, 2020.

31Asmun, dkk, Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Pada Anak Remaja Desa
Lion Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, JAT, Vol. 1, No. 2, h. 35.

%2Nurlina, Penghalangan Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia (Analisis
Terhadap Lembaga Pelaksanaan Instrumen Hukum Di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo
Lues, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018.

3Nur Cholizah, Implementasi Pencegahan Perkawinan Usia Anak Di Wilayah Jakarta
Barat (Sudi Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 5 Tahun 2020), Skripsi Prodi Hukum Keluarga,
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta, 2022.

3 Ade Riski Asril, Analisis Yuridis Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia dan
Akibatnya (Studi Penelitian Pengadilan Agama Medan), Skripsi Fakultas Hukum Universitas
Sumatera Utara 2019.

%Imam Alfafan, Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan Penghalangan Pernikahan Pada Anak
Di Dasar Batas Usia Di Kabupaten Dompu Priode 2016-2021, Tesis Program Pascasarjana
Universitas Islam Malang, 2021.

%Muhammad Husnan, Implementasi Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 dalam
Menghalangi Praktik Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Geragai, Tesis Prodi Ilmu Syariah Konsentrasi Hukum Keluarga dan Dunia Islam
Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Jambi, 2022.

$7Lisa Pitrianti, Analisis Kebijakan Pemerintah Daerah dalam Upaya Pencegahan
Praktik Pernikahan Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kabupaten Kapahiang, Tesis lImu
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, 2022; Nurul Putri Pertiwi, Upaya Pemerintahan
Sleman dalam Mencegah Perkawinan Di Bawah Umur, Prodi llmu Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2019...hIm. 146.

%Nurul Lailatul Khikmah, Penghalangan Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia
Melalui Peraturan Desa dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Di Desa Karangsari Kecamatan
Kalimanah Kabupaten Purbalingga), Prodi Hukum Keluarga Islam IAIN Purwokerto, 2021.

39Gita Citra Anggraini, Strategi Keluarga Dalam Menghalangi Pernikahan Pada Anak Di
Dasar Batas Usia Anak (Studi Di Desa Sukonolo Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang),
Skripsi Hukum Keluarga Islam uin Maulana Malik Ibrahim, 2020, him. 61.

40Nurlina, dkk...hIm. 79.

4 Ade Riski Asril...hIm. 164.

427ainul Fatah, Efektifitas Implementasi Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang
Perkawinan Sebagai Upaya Penghalangan Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia (Studi
Kasus Perkawinan Usia Anak Di KUA Karimunjawa), Skripsi Universita Nahdlatul Ulama Jepara,
2021; Muhammad Husnan...him. 157.



Sejumlah penelitian menghasilkan adanya faktor penyebab perkawinan
anak di bawah umur di antaranya disebabkan hamil di luar nikah,* faktor
ekonomi dan kurangnya pendidikan,** adat istiadat,*® dukungan keluarga.
“5penelitian lainnya dilakukan Ernawati,*’ Siti Musdalifah,*® Dede Hafirman
Said* Anggi Dian Savendra,®® menunjukan pernikahan anak di bawah umur
memberikan dampak seperti perceraian,®! angka kematian istri saat ibu hamil dan
melahirkan,®® pemalsuan data,>® keharmonisan rumah tangga,®® penelantaran

anak.%®

Sedangkan berkenaan dengan LKK NU pernah diteliti oleh

Mujiburrahman Salim tentang keluarga mashlahah yang menghasilkan bahwa

“Ainur Rofigoh, Dampak Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Terhadap
Kesejahteraan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Kedungbanteng Kecamatan Sukarejo
Kabupaten Ponorogo,Skripsi Prodi Hukum Keluarga, IAIN Ponorogo, 2017, him. 68.

#Rima Hardianti dan Nunung Nurwati, Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini
Pada Perempuan, Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 3, No. 2, 2020.

4SLinda Fitriani, Analisis Faktor-Faktor Pernikahan Dini Di Kabupaten Ponorogo, Jounal
Alauddin, Vol. 9, No.1, 2020, him. 338; I Nyoman Adi Pramana, Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Pada Remaja Wanita, Vol. 3, No. 2, 2018.

“6Sinta Pramitasari dan Hario Megatsari, Perkawinan Usia Dini dan Berbagai Faktor yang
Mempengaruhinya, Media Gizi Kesmas, Vol. 11, No. 1, 2022, him. 275.

4’Ernawati, Dampak Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Terhadap Terjadinya
Perceraian Di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone, Prodi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
2019.

“8Sjti Musdalifah, Tinjauan Yuridis Terhadap Perkawinan Di Bawah Umur Berdasarkan
Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam
Riau, 2022.

“9Dede Hafirman Said, Problematika Pelaksanaan Pernikahan Pada Anak Di Dasar
Batas Usia Di Kantor Urusan Agama Se-Kecamatan Kota Binjai, Tesis Prodi Hukum Islam UIN
Sumatera Utara Medan, 2017.

0Anggi Dian Savendra, Pengaruh Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia
Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Bonarjoyo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur, Prodi Hukum Keluarga IAIN Metro Lampung, 2019.

SlErnawati...him. 72.

%2Siti Musdalifah...hlm. 71.

3Dede Hafirman Said...hIm. 138.

4 Anggi Dian Savendra...him. 46.

%5|lham Laman, Pernikahan Pada Anak Di Dasar Batas Usia Di Kelurahan Purangi Kota
Palopo, Program Pascasarjana Universitas Negeri Makasar, 2017, him. 97.



10

keluarga mashlahah merupakan sebuah keluarga yang bahagia yang kebutuhan
pokoknya terpenuhi serta juga dapat berperan penting di tengah masyarakat.>®
Penelitian Hanum Prihayuningtiyas yang menghasilkan bahwa peran LKK NU
Kota Malang dalam penerapan keluarga sejahtera belum berjalan maksimal.®’
Serta penelitian Pepy Marwinata yang menghasilkan penerapan keluarga sakinah
fokus pada 3 bidang yaitu pendidikan kependudukan, peningkatan kualitas
lingkungan pemukiman, dan penanggulangan kemiskinan.>® Serta ada penelitian
Taufik Ferdiansyah yang berkenaan program Tajhizul Mmayyit oleh LKK NU

Kabupaten Jember.>

Sedangkan fokus penelitian ini adalah pada konsep dan peran pencegahan
perkawinan anak di bawa umur perspektif LKK NU Provinsi Jawa Timur.
Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh LKK NU Provinsi Jawa Timur

dan juga peranannya dalam pencegahan perkawinan anak di bawah umur.
E. Kerangka Teoritik

Penyelesaian masalah dalam research ini, penulis mempunyai kerangka teori

yaitu:

6 Mujiburrahman Salim, Konsep Keluarga Mashlahah Menurut Pengurus Lembaga
Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) Daerah Istimewa Yogyakarta, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016.

> Hanum Prihayuningtiyas, Peran LKK NU Kota Malang dalam Pengembangan
Keluarga Sejahtera Pada Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malag, 2022.

8 Pepy Marwinata, Implementasi Pembinaan Keluarga Sakinah Oleh LKK NU Di
Kalangan Warga Nahdliyyin Sleman Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, 2021

> Taufik Ferdiansyah, Program Tajhizul Mayyit Lembaga Kemaslahatan Keluarga
Nahdlatul Ulama Kabupaten Jember, UIN Haji Ahcmad Siddiq Jember, 2022.
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Pertama, Teori Peran (Role Story), Dalam hal ini penulis menggunakan
“Role Theory” yang dicetuskan oleh Michelle Hindin:.%° Teori peran merupakan
sebuah konsep dalam psikologi social serta sosiologi dimana menyangka setengah
dari kegiatan keseharian merupakan perilaku berdasarkan kategori yang telah
dipilinkan atas dasar sosial, contohnya manager, ibu, dan guru. Beberapa peran
merupakan sebuah perangkat, norma dan tingkah laku, tugas harapan, hak, dimana
mesti dihadapi dan dipatuhi individu. Tipe ini berlandaskan terhadap pengamatan
ketika manusia bertingkah laku dengan langkah yang mudah ditebak, dan juga
prilaku seseorang ialah tema yang spesifik berlandaskan faktor social juga faktor

lainnya.

Dalam “Role Theory” yang dijelaskan Michelle J. Hindin ini mengajukan
proposisi berikut tentang prilaku sosial:®* (1) terbaginya pekerjaan pada
masyarakat merupakan wujud interaksi di antara letak istimewa yang heterogen
dikenal juga dengan peran (2) (pola tingkah yang “tepat” serta “dibolehkan”
merupakan lingkup peran social, disokong berdasarkan norma-norma sosial, yang
umum dipahami juga karenanya memilihkan asa), (3) (Peran dipunyai oleh
seseorang, atau aktor), (4) (saat peran sosial disetujui oleh individu, mereka
dikenakan biaya guna menyesuaikan diri terhadap norma dari peran tersebut, serta
bagi orang yang tidak mematuhi norma tersebut akan ada biaya sebagai bentuk
hukuman), (5) (keadaan yang berbeda mampu menciptakan peran sosial yang

ketinggalan masa atau sudah tidak valid pada hal tersebut tekanan sosial lebih

80 Michelle J. Hindin, Role Theory, (Blackwell Publishing, 2007). him. 3959; Wikipedia
“’Role Theory.’

®1Michelle J. Hindin, Role Theory...h. 3959; Wikipedia “Role Theory.’’ Diakses 18
Oktober 2022.
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mengarah pada berubahnya sebuah peran), (6) (sebagai wujud antisipasi hukuman
juga penghargaan, serta untuk memuaskan berperilaku berlandsakan langkah yang
prososial, menjelaskan mengapa agen sesuai dengan syarat yang diberikan untuk

peran).

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Michelle J. Hindin tentang teory
perannya bahwa keinginan peran merupakan sebuah adalah sebuah pengetahuan
yang bersama dapat memberikan tuntunan kepada seseorang dalam bertingkah
laku di kehidupannya sehari-hari. Michele J. Hindin menjelaskan peran tertentu
yang dipunyai seseorang seperti dokter, mahasiswa, kelompok masyarakat,
wanita, serta orang tua diasakan bertingkah bersesuaian dengan peran masing-
masing. Seperti halnya apa alasan seseorang yang sedang sakit tetap mengobati
orang yang sakit pula, alasannya adalah seseorang tersebut ialah seorang Dokter.?
Maka dari itu pada dasarnya teori peran yang dicetuskan Michele J. Hindin
menyebutkan bahwa individual-individual melakukan sesuatu berdasarkan
peranannya. Pada kajian ini penulis melaksanakan research mengenai bagaimana
peran Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama Jawa Timur selaku
organisasi masyarakat yang menangani persoalan keluarga. Penulis menggunakan
teori ini dikarenakan untuk menguji apakah Lembaga Kemaslahatan Keluarga
Nahdlatul Ulama Kabupaten Jawa Timur sudah melakukan sesuai peranannya

sebagai lembaga di bawah Nahdlatul Ulama yang mengurusi masalah keluarga.

52Michelle J. Hindin...hlm. 3960.
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Kedua, Teori Kontrol Sosial (Social Bond Theory), Travis Hirschi. di
dalam Kkaryanya yang berjudul “Causes of Delinquency” menjelaskan:.5® Semakin
sedikit seseorang (individu) bergantung kepada suatu kelompok maka semakin dia
tergantung pada dirinya sendiri dan tidak mengakui peraturan orang lain. Travis
mengajukan beberapa proposisi teoretisnya:5* Ada 4 point keberadaan teori
kontrol sosial vaitu: (1) Attachement (Keterikatan).®® (2)  Commitement
(Komitmen), (3) Involvement (keterlibatan), (4) Belief (Kepercayaan), Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah sosial seperti perkawinan anak di bawah
umur Lembaga Kemaslahatan Keluarga mempunyai keterikatan ataupun
keterlibatan dengan anak-anak ataupun lembaga lainnya dalam melakukan kontrol
sosial agar tidak terulang kembali permasalahan perkawinan anak di dasar batas
usia. Mengapa hal ini perlu dilaksanakn oleh LKK NU Jawa Timur ialah untuk
mengurangi perkara pernikahan anak di dasar batas usia yang semakin meningkat

di Jawa Timur dengan ikut melakukan kontrol sosial terhadap persoalan tersebut.

Ketiga, Teori pemberdayaan ACTORS, salah satu teori pemberdayaan
yang cukup terkenal ialah yang dikatakan Sarah Cook dan Steve Macauly. Ada
tiga hal yang perlu diketahui dalam teori ini: 1) merubah sebuah struktur adalah
sesuatu yang perlu diarahkan pada pembangunan, 2) arah dari pembangunan
tersebut mengarah pada diberdayakannya masyarakat yang berguna bagi

penuntasan perkara kesenjangan terhadap serta memberi sebuah ruangan serta

83« Semakin lemah kelompok yang diinginkan (individu), semakin sedikit dia bergantung

pada mereka, semakin dia hanya bergantung pada dirinya sendiri dan tidak mengakui aturan
perilaku lain selain apa yang didasarkan pada kepentingan pribadi.”” Lihat: Travis Hirschi, Causes
of Delequency, (Los Angeles: University of California Press, 1969), him. 16.

84Lihat: Arif Sanjaya dan Setiawati, Hubungan Antara Kontrol Sosial Orang Tua dengan
Prilaku Sosial Remaja, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 2, (2021), him. 4881.

8Travis Hirschi, Causes of Delequency...hIm. 16-28.
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lebih besarnya kesempatan kepada khalayak ramai agar dapat ikut serta dalam
sebuah pembangunan, 3) koordinasi sebuah lintas sektor harus merangkum
program membangun antar sektor adalah hal yang perlu diarahkan pada sebuah
pembangunan. Menurut Sarah Cook dan Steve Macauly melihat khalayak ramai
adalah subjek yang mampu melaksanakan sebuah perubahan berdasarkan langkah
memberikan pembebasan seseorang dari sebuah keterikatan yang memaksa serta
memberikan seseorang tersebut kebebasan untuk memenuhi tanggung jawab

kepada gagasan-gagasan serta tindakan begitu juga keputusannya.®®

Dari ketiga teori tersebut (teori peran, kontrol sosial, teori pemberdayaan)
memiliki hubungan kausalitas dalam penelitian ini yang menelaah berkenaan
dengan “peran” suatu Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK
NU) terhadap penghalangan pernikahan anak di dasar batas usia. Dengan
menggunakan ‘’teori peran’’akan mengetahui sejauh mana peranan LKK NU,
sedangkan “teori kontrol sosial” akan menjawab apakah Lembaga Kemaslahatan
Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) memiliki kontrol di tengah masyarakat
dengan peranannya sendiri yang bergerak dibidang kesejahteraan keluarga
terhadap persoalan di masyarakat yaitu adalah perkawinan di bawah umur. Dari
peranan dan kontrol sosial yang dilakukan oleh LKK NU dalam penghalangan
pernikahan pada anak di dasar batas usia usaha apa yang dilakukannya, seperti
apakah ada melakukan pemberdayaan atau tidak. Hal itulah yang menjadi dasar

dari ketiga teori ini dipakai pada research kali ini.

8Karjuni D.t. Maani, Teori ACTORS Dalam Pemberdayaan Masyarakat...nIm. 54-61.
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F. Metode Penelitian

Untuk melengkapi, menyempurnakan data-data yang penulis butuhkan,
serta menemukan jawaban dari rumusan masalah, penulis menggunakan metode

pada research, yaitu:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a) Jenis Penelitian
Dalam research kali ini penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan atau dikenal juga dengan field research. Penelitian
lapangan merupakan sebuah penelitian dimana antara korelasi
social, kelompok, individu, instansi maupun lapisan masyarakat
terhadap latar belakang kondisi masa Kkini dilakukan secara
intensif.%” field research juga bermakna research yang
dilaksanakan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada
di lapangan.®® Oleh karena itu field research dikategorikan sebagai
penelitian kualitatif. Dalam hal ini, penulis akan melakukan riset
terhadap Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK
NU) Provinsi Jawa Timur dan LKK NU di tingkat Kabupaten/Kota
yang angka perkawinan anak di bawah umurnya terbilang tinggi.
b) Sifat Penelitian
Deskriptif analitik merupakan sifat dari reseach ini, dimaknai

dengan suatu kegiatan dimana hasil penelitiannya dideskripsikan

57Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
him. 5.
8Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), him. 58.



16

dan juga dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian dengan sifat
deskriptif analitik memilki pola penyelesaian masalah dengan
menjabarkan permasalahan lewat penghimpuna, penyusunan, serta
menganalisis data yang pada akhirnya semua dijelaskan secara
berurut.®® Penulis berusaha semaksimal mungkin mengumpulkan,
menyusun kemudian memaparkan serta menjelaskan pandangan
serta penafsiran, gagasan, ide, solusi, sebuah kerangka, konsep-
konsep dan peranan LKK NU dalam hal penghalanan pernikahan
pada anak di dasar batas usia. Pada reseach ini, penulis akan
menganalisis konsep dan peranan tersebut dari landasan teori yang
digunakan pada penelitian ini kemudian menyajikan hasil
analisisnya pada bab IV.
2. Subjek dan Objek Penelitian

a) Subjek Penelitian

Lembaga Kemashlahatan Keluarga Nahdlatul Ulama’ (LKK NU)
Jawa Timur disini sebagai subjek daripada penelitian dan dijadikan
sebagai sumber informasi ataupun data yang diperlukan. Penulis akan
menggali berbagai informasi ataupun data dari para Pengurus LKK
NU Jawa Timur. Dalam hal ini juga nantinya penulis akan mengambil
sampel beberapa pengurus LKK NU di Kabupaten/Kota Jawa Timur

yang jumlah perkawinan anak di bawah umurnya terbilang cukup

tinggi.

%Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2014), him.128.
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b) Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pandangan dan peranan LKK NU Jawa
Timur dalam membangun konsep dan perannya dalam mencegah
pernikahan pada anak di dasar batas usia saat sekarang ini. Objek
penelitian yang jelas akan memudahkan penulis memfokuskan

penelitian terhadap hal-hal terkait.

Metode Pengumpulan Data

a) Data Primer

Sumber metode penghimpunan data adalah dengan melakukan
wawancara (Interview). Wawancara (interview) merupakan suatu cara
penghimpunan data melalui pelaksanaan tanya jawab sepihak yang
dilakukan sesuai prosedural serta tujuan research adalah

landasannya. "

Ketika melaksanakan teknik wawancara (interview) penulis
menyediakan catatan utama supaya tidak keluar jalur dan
menyeleweng dari garis besar yang sudah ditentukan. Pelaksanaan
wawancara bisa dilakukan secara langsung ataupun melalui media
sosial; whatsapp; instagram, skype, zoom meeting, atau melalui

telephone seluler.

Memvalidasi data, penulis akan menemui langsung para

narasumber dan mengajukan daftar pertanyaan. Sebagai narasumber

"0Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 193.
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utama dalam penelitian ini adalah LKK NU Jawa Timur, selain
daripada itu penulis akan mencari tahu apa peranan yang sudah
dilakukan oleh LKK NU Jawa Timur terhadap pencegahan perkawinan
anak di bawah umur. Mencari data-data terkait seperti sampel
Lembaga Kemaslahatan Kelurga NU mana saja di Jawa Timur ataupun
pengurus Kecamatan Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul
Ulama (LKK NU) yang sudah melakukan pencegahan pernikahan pada

anak di dasar batas usia.

b) Data Sekunder

Termasuk kedalam dara pendukung, data sekunder untuk
menunjang data utama (primer) yang berkaitan dengan objek dan
tujuan serta pokok permasalahan dari penelitian ini. Data sekunder
berupa literature-literature, manuskrip, buku-buku, jurnal karya ilmiah,
majalah, surat kabar, hasil rapat, hasil fokus group discussion, dan lain
sebagainya. Selanjutnya, penulis akan melakukan dokumentasi

penelitian untuk menguatkan hasil penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan prosedur penggolongan serta pengurutan data
pada bentuk, lingkup, serta satuan penjelasan yang mendasar sampai

mampu menemukan tema serta mampu merumuskan hiptesis kerja
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berdasarkan pada data.”* Penelitian ini memakai analisis deduktif sebagai
analisi data, yakni pola pikir yang berdasar dari teori kaidah yang tersedia.
Serta memakai analisi induktif yang berpatok pada kenyataan istimewa
serta kejadian kongkret kemudian digeneralisasikan.”> Pada pola
generalisasinya penulis hendak melaksanakan analisis data yang
didapatkan dengan dasar teori yang penulis pakai pada research ini,
kemudian mengkaitkan (menghubungkan) diantara data-data yang penulis

dapatkan dan memwujudkan pikiran atau inti pada suatu peristiwa.
5. Pendekatan Penelitian

Research ini memakai pendekatan empiris, yakni penggambaran
keadaan yang nyata nempak dilapangan berdasarkan kenyataan.” Penulis
akan berusaha menemukan data-data yang dibutuhkan dari penelitian ini
sebagaimana dari LKK NU Jawa Timur itu sendiri, sumber-sumber hasil
diskusi terkait pencegahan perkawinan anak di bawah umur dan temuan-

temuan dilapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memusatkan pembahasan pada research ini, sistematika pembahasan
dalam research ini pada bagian pendahuluan berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian dan juga sistematika pembahasan. Sedangkan pada bab

"Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif...nIm. 103.

2Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi, 2004), Cet. 2, him. 47.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktek ( Jakarta: Rieneka
Cipta, 2006), him. 142.
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Il berisikan teori dan perkawinan anak di bawah umur, dalam bab ini akan diulas
teori apa dipakai dan sejumlah teori mengenai pernikahan pada anak di dasar
batas usia seperti pengertian dan faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan
pada anak di dasar batas usia; baik dari segi faktor internal dan juga eksternal,
dampak pernikahan pada anak di dasar batas usia; baik dampak positif juga
dampak negatif, tujuan pembatasan usia minimal perkawinan di Indonesia, batas

umur perkawinan dalam fikih dan perundang-undangan.

Pada bab Il akan dijelaskan berkenaan dengan fenomena pernikahan pada
anak di bawah umur dan peran LKK NU Jawa Timur), dalam bab ini penulis akan
menjelaskan tentang LKK NU, Visi dan Misi LKK NU Jawa Timur, tugas pokok
dan tujuan LKK NU Provinsi Jawa Timur, Struktur Organisasi LKK NU Jawa
Timur, serta program yang telah dilaksanakan LKK NU Jawa Timur. Selain dari
pada itu juga dalam bab tiga ini nantinya akan memuat hasil penelitian atau
menjawab rumusan masalah yaitu menjawab bagaimana konsep dan juga peran
LKK NU Jawa Timur dalam penghalangan pernikahan pada anak di dasar batas

usia.

Sedangkan pada bab IV akan dilakukan analisis konsep dan peran
penghalangan pernikahan pada anak di bawah umur perspektif Lembaga
Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) Provinsi Jawa Timur. Serta
yang terakhir yaitu bab V akan menjelaskan kesimpulan dari peran LKK NU
dalam pencegahan perkawinan anak di bawah umur sebagai hasil penelitian dan
jawaban daripada rumusan masalah, serta berisi saran yang sesuai dengan researh

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep pencegahan perkawinan anak di bawah umur oleh LKK NU
jawa Timur yaitu: a) memasukkan materi perkawinan di dalam jenjang
pendidikan, b) integrasi kerjasama lembaga-lembaga Pemerintah dan
non Pemerintah, c) keberadaan orang tua dan merubah mindset sosial
budaya tentang perkawinan, d) peran Kiyai dan buk Nyai di pesantren-
pesantren Jawa Timur, €) menjembatani hukum perkawinan dengan
usia ideal perkawinan. Konsep pencegahan perkawinan anak di bawah
umur oleh LKK NU Jawa Timur tidaklah bertentangan dengan Hukum
Perkawinan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Undang-Undang
No. 16 Tahun 2019 dan juga Maqoshid Asy-Syariah Imam Asy-Syatibi
hal ini dikarenakan adanya Hifzun Nasal (menjaga keturunan) yang
termasuk dalam tujuan syariat itu sendiri serta tidak bertentangan
dengan norma sosial peranan yang dilakukan LKK NU di Jawa Timur
dan norma hukum berkenaan batas usia minimal perkawinan anak.

2. Peranan LKK NU dalam pencegahan perkawinan anak yaitu: a)
kordinasi internal LKK NU Provinsi Jawa Timur, b) mendukung
program pendewasaan usia ideal perkawinan, c) melakukan upaya
kordinasi dengan Pemerintah Jawa Timur, d) sosialisasi parenting,

keluarga ideal (Mashlahah) dan isu kekinian. Peran LKK NU Jawa

113
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Timur dalam pencegahan perkawinan anak di bawah umur yang terjadi
di Jawa Timur hal ini sudah sesuai dengan teori peran Michele Hindin
yaitu sebagai suatu lembaga yang bergerak di bidang kesejahteraan
keluarga, akan tetapi mengenai kontrol sosial sebagaimana teori Travis
Hiraschi bahwa yang dilakukan oleh LKK NU Jawa Timur hal ini
tidak memiliki dampak signifikan dikarenakan LKK NU sebagai pihak
eksternal dan bukan internal dalam pencegahan perkawinan anak di
bawah umur di Jawa Timur.

3. Tantangan dan hambatan yang didapati oleh LKK NU Jawa Timur
berupa faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal berupa:
minimnya anggaran dana yang didapatkan LKK NU Jawa Timur oleh
Nahdlatul ulama itu sendiri, kesiapan pengurus LKK NU yang tidak
berjalan maksimal, belum bisa melaksanakan program-program yang
baik dilapangan baik ditingkat Provinsiatau Kabupaten/Kota.
Sedangkan faktor eksternalnya ialah: kurangnya support oleh
Pemerintah, sosial budaya masyarakat Jawa Timur yang masih percaya
terhadap jika menolak pertunangan ataupun perkawinan nanti bisa
menjadi perawan tua/perjaka tua, pola pikir masyarakat yang tidak
perlu berpendidikan tinggi, dan yang terakhir adalah kondisi pandemi
Covid-19 dan juga PPKM.

B. Saran
1. LKK NU Jawa Timur harus bisa melaksanakan program — program

yang strategis dan berkelanjutan dibidang kesejahteraan keluarga dan
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juga sosial. Program strategis bisa didapatkan dari isu-isu yang
berkembang di Provinsi Jawa Timur.

Pemerintah Provinsi Jawa Timur harus berani membuat regulasi yang
kongkrit (nyata) terhadap pencegahan perkawinan anak di bawah umur
yang berisi konsekuensi serta memberikan anggaran kepada lembaga
non Pemerintah yang ingin melakukan pencegahan perkawinan anak di
bawah umur seperti halnya membuat Pergub (Peraturan Gubernur)
atau Perda (Peraturan Daerah) di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur.

Masyarakat Jawa Timur harus mau disosialisasikan atau bekerjasama
oleh Pemmerintah ataupun lembaga non Pemerintah terkait
pencegahan perkawinan anak di bawah umur, serta tidak mudah

menikahkan anaknya yang masih tergolong anak di bawah umur.
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